


Krisan berasal dari Asia Timur, terutama Tiongkok, kemudian 
berkembang di Jepang dan menyebar ke Eropa. Krisan diperkirakan 
mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 1800. Selanjutnya, berbagai 
krisan introduksi dan hibrida dari Eropa, Jepang, dan Amerika Serikat 
berkembang di Indonesia. Sekitar tahun 1940, krisan mulai 
dibudidayakan secara komersial dan kemudian berkembang menjadi 
salah satu komoditas bunga potong penting di Indonesia.

Di negeri asalnya, Krisan tumbuh di wilayah beriklim subtropis hingga 
temperate dengan suhu relatif sejuk, terdapat perbedaan suhu siang–
malam (DTR), serta perubahan panjang hari yang jelas antarmusim 
(fotoperiode). Kondisi iklim tersebut mendukung pertumbuhan 
vegetatif dan pembentukan bunga krisan. Adaptasi terhadap suhu dan 
fotoperiode menjadi salah satu karakter penting dalam perkembangan 
krisan sebagai tanaman hias dan bunga potong.



Memiliki satu kuntum 
bunga utama yang besar 
pada setiap tangkai 
(diameter 8–14 cm atau 
lebih)



BRMP Tanaman Hias memiliki VUB Krisan 
Potong Type Standar;  VUB Krisan Potong Type 
Spray; dan  VUB Krisan Pot
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Secara umum, bentuk yang banyak diperdagangkan dan digunakan di pasar 
internasional meliputi Decorative, Pompon, Spray/Santini, Single/Daisy, Spider, dan 
Disbud.

Decorative Pompon Spray/Santini

Single/Daisy Spider Disbud

Bentuk krisan potong Karakteristik Potensi penggunaan

Decorative
Bunga penuh dengan banyak 
mahkota yang tersusun rapat

Buket, dekorasi, pasar premium

Pompon
Bunga kecil, bulat dan padat 
seperti bola

Buket dan rangkaian bunga

Spray / Santini
Banyak bunga kecil dalam satu 
tangkai

Buket, dekorasi, florist

Single / Daisy
Mahkota terbuka dengan pusat 
bunga terlihat

Dekorasi, buket, pasar massal

Spider
Mahkota panjang dan ramping 
seperti laba-laba

Segmen premium dan rangkaian

Disbud
Satu bunga utama berukuran 
besar pada satu tangkai

Bunga potong premium dan 
dekorasi
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Timor-Leste menjadi tujuan ekspor bunga potong Indonesia dalam jumlah yang cukup besar

Jepang merupakan tujuan utama ekspor krisan Indonesia, dengan nilai sekitar US$2,50 juta 
dan volume 563,18 ton.  Kenapa: Karena karakter pasar Jepang relatif sesuai dengan beberapa 
keunggulan krisan Indonesia, seperti kualitas bunga, keseragaman, vase life, kebersihan dan 
bebas OPT, permintaan relatif kontinu, lokasi Indonesia relatif dekat.

Indonesia memasok bunga potong ke Singapura, tetapi volumenya masih relatif kecil dibanding 
pemasok utama. 
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1. Faktor genetik (factor utama)
Varietas menentukan potensi dasar kualitas krisan, 
seperti: warna, bentuk bunga, diameter, panjang 
tangkai, jumlah kuntum, keseragaman, respons 
terhadap fotoperiode, vase life. 

Kuncinya: Pemilihan varietas merupakan tahap 
pertama dalam menghasilkan krisan berkualitas 
ekspor.

2. Iklim (sangat menentukan)
Suhu dan fotoperiode merupakan faktor iklim 
yang sangat penting bagi tanaman krisan. 

Suhu ideal: 18–24 °C pada siang hari; dan 15–18 
°C pada malam hari. Oleh karena itu, krisan 
dikembangkan di dataran tinggi.

Fotoperiode, krisan merupakan tanaman hari 
pendek. Pencahayaan tambahan digunakan untuk 
memperpanjang periode terang dan menunda 
pembungaan selama fase vegetatif.

3. Air dan hara
Ketersediaan air harus cukup tetapi tidak 
berlebih. Kekurangan air menyebabkan 
pertumbuhan terhambat. Sebaliknya, kelebihan 
air meningkatkan risiko penyakit.

Hara harus seimbang. 
Prinsipnya adalah N cukup untuk membangun 
tanaman, P mendukung akar dan pembungaan, K 
tinggi untuk kualitas dan kekuatan tangkai, serta 
Ca–Mg dan unsur mikro harus tetap tersedia.

4. Waktu panen
Waktu panen harus disesuaikan dengan stadium 
kemekaran dan tujuan pasar.
Untuk ekspor, bunga biasanya tidak dipanen dalam 
kondisi terlalu mekar karena masih harus melalui 
perjalanan dan distribusi. 

5. Pascapanen (menjadi penentu 
akhir)
Bunga yang berkualitas tinggi di lahan dapat menjadi 
produk bermutu rendah apabila penanganan 
pascapanennya buruk.
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